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2.1 Sistem Rekomandasi

Sistem rekomendasi merupakan sistem yang bertujuan untuk membantu
pengguna dalam pemilihan, baik suatu barang maupun informasi. sistem
rekomendasi memerlukan model rekomendasi yang tepat agar apa Yyang
direkomendasikan sesuai dengan keinginan pelanggan, serta mempermudah
pelanggan mengambil keputusan yang tepat dalam menentukan produk yang akan
dibelinya (McGinty, McCarthy, Salamé dan Smyth, 2006).

Resnick dan Varian (1997) menjelaskan sistem rekomendasi membantu dan
meningkatkan proses sosial alami tersebut. Dalam tipikal sistem rekomendasi orang
menyediakan rekomendasi sebagai masukan, dimana kemudian digabungkan oleh
sistem dan dihantarkan kepada pengguna yang cocok. Sedangkan Francesco Ricci,
Lior Rokach dan Bracha Shapira (2010) menyatakan bahwa sistem rekomendasi
merupakan perangkat lunak dan teknik memberikan saran yang berguna bagi
pengguna. Saran yang diberikan bertujuan untuk membantu pengguna dalam
berbagai proses pengambilan keputusan, seperti barang apa yang akan dibeli, musik
apa yang akan didengarkan, atau berita apa yang akan dibaca.

Konsep sistem rekomendasi telah digunakan secara luas oleh hampir semua
area bisnis dimana seorang konsumen memerlukan informasi untuk membuat suatu
keputusan (Sharda, 2010). Sistem rekomendasi resep masakan menggunakan
konsep ini untuk membantu dalam pemilihan resep masakan yang dapat dimasak,

serta mudah dalam penggunanya.
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2.2 Multiple Attribute Decision Making

Multiple Attribute Decision Making (MADM) adalah suatu metode yang
digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria
tertentu. Inti dari MADM adalah menentukan nilai bobot untuk setiap atribut,
kemudian dilanjutkan dengan proses pemeringkatan yang akan menyeleksi
alternatif yang sudah diberikan dan (Wibowo, 2010).

Menurut Kusumadewi (2006), terdapat beberapa metode yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah MADM vyaitu:
1. Simple Additive Weighting Method (SAW).
2. Weighted Product (WP).
3. ELECTRE.
4. Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah Multiple Attribute
Decision Making pada penelitian ini adalah metode Simple Additive Weighting
(SAW) karena kelebihannya dibandingkan dengan model pengambilan keputusan
yang lain terletak pada kemampuannya untuk melakukan penilaian secara lebih
tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot preferensi yang sudah
ditentukan. Selain itu SAW juga dapat menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah
alternatif yang ada karena adanya proses perankingan setelah menentukan nilai

bobot untuk setiap atribut.
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2.2.1 Simple Additive Weighting

Pada aplikasi resep masakan ini digunakan metode Simple Additive
Weighting, Metode ini membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke
suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada

(Kusumadewi, 2006).

Xij L . .
( ngJXij - Jika j adalah atribut biaya (Cost)
rij M;nX-- ) ) ) (21)
i _— Jika | adalah atribut keuntungan
Xij (Benefit)
Keterangan
rj = rating kinerja ternormalisasi

Maxij = nilai maksimum dari setiap baris dan kolom
Minij = nilai minimum dari setiap baris dan kolom
Xij = baris dan kolom dari matriks
Dimana rij adalah alternatif dari A pada atribut Cj: 1=1,2,...mdanj=1,2,...,n.

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai berikut:
n
Vi = Z WiTij .. (2.2)
j=1

Keterangan:

Vi= nilai prefensi

wj = bobot rangking

rij = rating kinerja ternormalisasi

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih.

(Kusumadewi, 2006).
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Langkah-langkah metode SAW menurut Kusumadewi adalah:

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan
keputusan, yaitu C.

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (C), kemudian melakukan
normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis
atribut (atribut keuntungan ataupun biaya), sehingga diperoleh matriks
ternormalisasi R.

4. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian
matriks ternormalisasi R dengan vector bobot sehingga diperoleh nilai terbesar
yang dipilih sebagai alternatif terbaik (A) sebagai solusi.

Kelebihan dari model SAW dibandingkan dengan model pengambilan
keputusan yang lain terletak pada kemampuannya untuk melakukan penilaian
secara lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot preferensi yang
sudah ditentukan. Selain itu SAW juga dapat menyeleksi alternatif terbaik dari
sejumlah alternatif yang ada karena adanya proses perankingan setelah menentukan

nilai bobot untuk setiap atribut.

2.3 Analytical Hierarchy Process

Menurut Brodjonegoro dan Bambang (1992), metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) adalah salah satu bentuk model pengambilan keputusan mengenai
pembobotan yang masukannya dapat berupa kuantitatif maupun kualitatif. Selain
itu menurut Saaty (1986) konsep dasar AHP adalah penggunaan matriks pairwise
comparison (matriks perbandingan berpasangan) untuk menghasilkan bobot

relative antar kriteria maupun alternative. Suatu kriteria akan dibandingkan dengan
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kriteria lainnya dalam hal seberapa penting terhadap pencapaian tujuan di atasnya.
Saaty (1993) menambahkan metode AHP adalah metode memecahkan suatu
masalah yang kompleks dan tidak terstruktur ke dalam komponen-komponennya,
mengatur komponen-komponen tersebut dalam suatu hierarki, memasukkan nilai
numerik sebagai pengganti persepsi manusia dalam melakukan perbandingan
relatif, dan akhirnya menghasilkan suatu sintesa yang menetapkan urutan dan nilai
prioritas dari komponen-komponen tersebut.

Bobot atau penilaian didapatkan dengan cara membandingkan nilai pada
masing-masing kriteria. Dalam pembobotan tingkat kepentingan berlaku hokum
aksioma reciprocal, yang berarti apabila suatu elemen A dinilai lebih penting (5)
dibandingan dengan elemen B, maka B lebih penting 1/5 dibandingkan dengan
elemen A. Apabila elemen A sama penting dengan elemen B maka masing-masing
bernilai (1). Prosedur penilaian perbandingan berpasangan dalam metode AHP,
mengacu pada skor penilaian yang telah dikembangkan oleh Thomas L Saaty
seperti pada tabel 2.1

Tabel 2.1 Tabel Tingkat Kepentingan (Saaty, 1986)

T|r_1gkat Definisi Keterangan
Pentingnya
1 Sama Kedua elemen mempunyai pengaruh yang
Pentingnya sama
Sedikit Lebih Pengalaman dan pgnllalgn sangat memihak
3 Penting satu elemen dibandingkan dengan

pasangannya

Satu elemen sangat disukai dan secara praktis
5 Lebih Penting dominasinya sangat nyata, dibandingkan
dengan elemen pasangannya

Satu elemen terbukti sangat disukai dan secara
7 Sangat Penting praktis dominasinya sangat nyata,
dibandingkan dengan elemen pasangannya.
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Tabel 2.2 Tabel Lanjutan Tingkat Kepentingan

Tlr]gkat Definisi Keterangan
Pentingnya
. Satu elemen terbukti mutlak lebih disukai
Mutlak lebih . ;
9 . dibandingkan dengan pasangannya, pada
penting : oI
keyakinan tertinggi.
Diberikan bila terdapat keraguan penilaian di
2,4,6,8 Nilai Tengah antara dua tingkat kepentingan yang
berdekatan.

Penilaian dalam membandingkan antara satu kriteria dengan kriteria yang lain
adalah bebas satu sama lain, dan hal ini dapat mengarah pada ketidakkonsistensian.
Indeks konsistensi dari matrix ber-ordo n dapat diperoleh dengan rumus (Saaty,
1990):

Cl = (Amaks-n)/(n-1) .. (2.3)

Dimana :

Cl = Indeks Konsistensi.

Amaks = Nilai eigen terbesar dari matrik ber-ordo n.

Saaty melanjutkan, batas ketidakkonsistensian diukur dengan menggunakan
rasio konsistensi (CR), yakni perbandingan indeks konsistensi (CI) dengan nilai
pembangkit random (RI). Nilai ini bergantung pada ordo matrik n.

Rasio konsistensi dapat dirumuskan(Saaty,1990):

CR =CI/RI .. (2.4)

Bila nilai CR lebih kecil dari 10%, ketidakkonsistensian pendapat masih

dianggap dapat diterima.

Tabel 2.3 Tabel Indeks Random Konsistensi (RI)
n{1|2 |34 (5|67 (89 ([10(11(12 (13|14 |15

R1]0,00]0,00|0,58(0,90(1,12|1,24|1,32|1,41|1,45|1,49(1,51|1,48|1,56|1,57| 1,8
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2.4 Resep

Resep adalah seperangkat instruksi atau perintah kerja yang memuat
petunjuk untuk membuat suatu hidangan. Resep memberi petunjuk secara saksama
dan tepat mengenai jumlah bahan, cara mencampur, mengolah dan prosedur kerja
untuk suatu hidangan, agar pembaca dapat melakukan hal yang sama seperti yang
diinginkan oleh resep tersebut. Di samping itu, resep merupakan cara untuk
menerapkan teknik-teknik dasar bahan yang spesifik (Hamidah & Komariah, 1990)

Terdapat beberapa alasan mengapa memilih daging ayam (Mastur Suwito,
2006).

1. Daging ayam mudah diperoleh, baik di pasar swalayan maupun di pasar
tradisional.

2. Lebih terjangkau, karena relatif lebih murah dibandingkan dengan daging sapi.
3. Daging ayam memiliki keunikan rasa jika diolah melalui proses yang benar.

4. Hidangan dari daging ayam dapat diterima oleh berbagai lapisan masyarakat

dan selalu menjadi menu favorit keluarga.

2.5 Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi atau studi populasi atau studi sensus (Sabar, 2007).
Sedangkan menurut Sugiyono (2011), pengertian populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya.
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Bila populasi besar, yang menyebabkan tidak mungkin dipelajari semua yang
terdapat pada populasi, maka digunakan sampel yang diambil dari populasi.
Dengan demikian yang dimaksud sampel adalah bagian atau jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono.2011). Serta menurut
Sabar (2007) sampel adalah sebagian dari subyek dalam populasi yang diteliti, yang
sudah tentu mampu secara representative dapat mewakili populasinya.

Gay dan Diehl (1992) berpendapat bahwa semakin banyak sampel yang
diambil, maka akan semakin representatif dan hasilnya dapat digenelisir. Namun
ukuran sampel yang diterima akan sangat bergantung pada jenis penelitiannya

1. Jika penelitiannya bersifat deskriptif, maka sampel minimumnya adalah

10% dari populasi.

2. Jika penelitianya korelasional, sampel minimumnya adalah 30 subjek.

3. Apabila penelitian kausal perbandingan, sampelnya sebanyak 30 subjek per

group.

4. Apabila penelitian eksperimental, sampel minimumnya adalah 15 subjek

per group.

Terdapat dua metode untuk mendapatkan sampel, yaitu probability sampling
dan non-probability sampling (Sugiyono, 2011). Sugiyono menambahkan, terdapat
empat macam variasi dari probability sampling, yaitu.

1. Simple Random Sampling

Dikatakan simple karena pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi

itu.
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2. Proportionate Stratified Random Sampling
Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang
tidak homogen dan berstrata secara proposional.

3. Dispropotionate Stratified Random Sampling
Teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel, bila populasi
berstrata tetapi kurang proporsional.

4. Cluster Sampling (Area Sampling)
Teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan sampel bila objek

yang akan diteliti atau sumber data sangat luas.

Selain probability sampling, Sugiyono menambahkan terdapat non-probability

sampling yang memiliki enam variasi dalam pengambilan sampel, antara lain:

1. Sampling Sistematis
Teknik pengambilan sampel berdasarkan urutan dari anggota populasi yang
telah diberi nomor urut.

2. Sampling Kuota
Teknik ini untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-
ciri tertentu sampai jumlah kuota yang diinginkan.

3. Sampling Insidental
Teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang
secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel,
bila dipandang orang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.

4. Sampling Purpose

Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
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5. Sampling Jenuh
Teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel.

6. Snowball Sampling
Teknik penentuan sampel yang mulanya berjumlah kecil, kemudian

membesar.

Sehingga dapat diambil kesimpulan, penelitian ini menggunakan metode
probability sampling menggunakan variasi Simple Random Sampling, karena
kuesioner disebar secara acak kepada ibu-ibu rumah tangga dan orang yang gemar

memasak.

2.6 Skala Likert

Skala Likert merupakan pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial
(Sugiyono, 2012). Sugiyono menambahkan jawaban dalam setiap pokok instrumen
akan mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang dapat
berupa jawaban dari sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak
setuju.

Tabel 2.4 Skala Likert Pernyataan Positif dan Negatif (Sugiyono, 2010)

No Pernyataan Skor untuk Skor untuk

pernyataan pernyataan
positif negatif

1 | Sangat Setuju (SS) / Selalu 5 1

2 | Setuju (S) / Sering 4 2

3 | Ragu-ragu (RR) / kadang-kadang 3 3

4 | Tidak setuju (TS) / hampir tidak pernah | 2 4

5 | Sangat tidak setuju (STS) / Tidak pernah | 1 5
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2.7 Kepuasan Pengguna
Pengujian aplikasi dilanjutkan dengan penyebaran kuesioner kepada tiga
puluh responden didasarkan pada pendapat yang dikemukakan oleh Gay and Diehl

(1992) dari kalangan ibu rumah tangga, dan orang yang gemar memasak di daerah

Giri Loka untuk menggunakan aplikasi ini dan memberikan evaluasi. Pertanyaan

kuesioner disusun berdasarkan teori Doll dan Torkzadeh (1988) tentang

pengukuran kepuasan yang disebut dengan End-user Computing Satisfaction

(EUCS). Terdapat lima komponen kepuasan, yaitu:

1. Isi (content), menyangkut komponen dan substansi sistem informasi dalam
tugasnya menginput, mengolah dan menghasilkan output berupa informasi
yang memadai.

2. Akurasi (accuracy), merupakan keakuratan data dan kesesuaian informasi yang
dihasilkan dengan harapan pengguna.

3. Bentuk (format), merupakan tampilan sesuatu sistem informasi

4. Kemudahan (ease), menyangkut kemudahan operasionalisasi sistem dan tata
cara penggunaan.

5. Ketepatan waktu (timeliness), menyangkut efektif dan efisiensinya suatu output
yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna.

Sehingga dapat dibentuk beberapa pertanyaan yang dapat digunakan pada
kuesioner untuk mengetahui seberapa puas pengguna yang menggunakan aplikasi
rekomendasi ini. Pertanyaan-pertanyaan tersebut telah disusun sesuai dengan teori
Doll dan Torkzadeh, dengan penilaian skala Likert terhadap pertanyaan dengan
angka 1 sampai 5, dimana 5 menunjukkan nilai sangat baik, sedangkan 1

menunjukkan nilai sangat buruk.
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